BAB III
PENDISTRIBUSIAN ZAKAT FITRAH OLEH AMIL DI MES]JID DARUSSALAM
JORONG ULU PISAU HILANG NAGARI LOLO KECAMATAN PANTAI
CERMIN KABUPATEN SOLOK

1. Deskripsi Singkat Masyarakat Nagari Lolo Kecamatan Pantai

Cermin Kabupaten solok
Kenagarian Lolo terletak pada Kecamatan Pantai Cermin,

Kabupaten Solok dengan batas daerah :
Sebelah Barat dengan Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan.
Sebelah Timur dengan Nagari Sungai Abu Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok.
Sebelah Utara dengan Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok.
Sebelah Selatan dengan Nagari Surian Kecamatan Pantai Cermin

Kabupaten Solok.

Kenagarian Lolo terletak pada dataran tinggi dengan ketinggian +
1.020 Meter dari permukaan laut. Kenagarian Lolo ini dapat dikatakan
agak luas dibandingkan dengan nagari lain di daerah Kabupaten Solok,
dengan luas keseluruhannya + 10.200 Ha di mana sekitar 7,3 % dari luas
keseluruhan tersebut untuk areal pertanian, terdiri dari 3,7 % untuk area
padi sawah dan 3,6 % untuk areal perladangan. Sedangkan tanah yang
paling banyak tersedia adalah tanah hutan, yaitu 84,4 % yang terdiri dari
4,2 % hutan ulayat dan 80,2 % hutan kawasan di mana hanya sebagian

kecil yang menghasilkan.

Adapun tanah tandus sekitar 0,9 % terdapat di Nagari ini dan

sisanya 7,4 % tanah nagari ini terdiri dari tanah pekarangan, tanah
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bangunan, sungai-sungai dan lain-lain. Untuk lebih jelas

pemakaian/penggunaan tanah di kenagarian Lolo ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
Tabel 1
Luas Tanah Menurut Penggunaan
di Nagari Lolo
LUAS
NO JENIS PEMAKAIAN a %
1. Hutan Ulayat 461 4.2
2. Hutan Kawasan 8.002 80.02
3. Sawah Irigasi 1/2 Tekhnis 382 3.5
4, Sawah Tadah Hujan 18 0.2
5. Peladangan / Tegalan 214 1.9
6. Perkebunan 186 1.7
7. Tanah Gundul 103 0.9
8. Padang Alang-alang 353 3.2
o Sungai 33 0.3
10. | Pekarangan / Bangunan 196 1.8
11. Dan lain-lain 227 2.1

Sumber data : Kantor Wali Nagari Lolo

Nama-nama jorong yang terdapat di Nagari Lolo adalah sebagai beriku :

a. Banto Mudik b. Banto Hilie

c. Pintu Rimbo d. UluLolo

e. Pasar Lolo f. Lubuk Batu Kuning
g. Pisau Hilang h. Ulu Pisau Hilang

i. Muara Ps. Hilang j. Air Dalik

k. Air Jernih l. Sungai Indarung

m. Muara Sungai Indarung n. Ulu Sungai Indarung



1.1 Keadaan Geografis Dan Penduduk

Keadaan Geografis Kenagarian lolo merupakan wilayah yang cukup
luas yaitu 25.200 Ha, yang terdiri dari 2.500 ha sawah, 1.700 Ha kebun
sisanya (16.000Ha) berupa hutan. Letak daerah ini pada ketinggian yang
cukup tinggi dari permukaan laut (1026 m), dengan demikian topografi

daerahnya berbukit dan hutan yang banyak mengisi perbukitan tersebut.

Profil

penduduk berdasarkan jenis kelamin,

umur dan tingkat

pendidikan Kenagarian Lolo, tampak pada tabel berikut ini :

Tabel 1.1

Profil penduduk berdasarkan
Jenis kelamin, Umur, Tingkat pendidikan

Kenagarian Lolo Kecamatan Pantai Cermin

Kabupaten Solok tahun 2017

NO Klasifikasi Penduduk Jumlah %
BERDASARKAN JENIS
KELAMIN
1 | Laki-laki 2363 47.52
2 | Perempuan 3544 52.48
Total 5907 100
BERDASARKAN UMUR
1 0-14 1729 29.99
2 |15-25 1729 29.99
3 |26-50 2308 35.00
4 >50 331 5.02
Total 5907 100.00
TINGKAT PENDIDIKAN
1 | Buta huruf 1729 29.99
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2 | Tidak Tamat SD 158 4.30

3 | Tamat SD 1750 47.86

4 | Tamat SLTP/Sederajat 94 25.74

5 | Tamat SLTA/Sederajat 21.45

6 | Tamat Akademi/Sederajat 120 0.36
Total 3673 100.00

Sumber data : Kantor Wali Nagari Lolo

1.1.1 Jenis Kelamin

1.1.2

1.1.3

Jumlah penduduk 6.598 orang, jumlah perempuan lebih besar
dari laki-laki dengan jumlah KK sebanyak 1437 KK. Rata-rata
jumlah anggota keluarga 4,59 orang. Perbandingan penduduk
berdasarkan jenis kelamin sebenarnya agak berimbang yaitu
47,53% (laki-laki) dan 52,47% (perempuan). Jumlah penduduk
yang miskin tercatat 512 KK (17.60%), sementara tingkat
pengangguran 10,42%. Jumlah ini masih relatif kecil bila
dibandingkan secara nasional.

Komposisi Umur

Sebanyak (30%) penduduk Kenagarian Lolo masih usia TK
dan SD, sedangkan penduduk yang berusia 15-25 tahun sebanyak
(30%). Hanya 35% saja dari penduduk yang benar-benar berusia
produktif dan sisanya (5.01%) berusia diatas 50 tahun. Sedikitnya
jumlah penduduk berusia > 50 tahun mengindikasikan rendahnya
harapan hidup atau rendahnya tingkat kesehatan masyarakat.
Pendidikan

Salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh dan
berkembangnya suatu masyarakat tergantung pada pendidikan
dan pengajaran sangat besar arti dan fungsinya dalam mencapai
kemajuan pembangunan. Sesuai visi dan misi serta arah

pembangunan Kabupaten Solok maka pendidikan merupakan
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salah satu yang menjadi pusat perhatian dari pemerintahan itu.
Untuk mendukung usaha dari pemerintah daerah, pemerintah
Nagari Lolo telah membantu SD yang ada, yaitu berupa bantuan
bagi siswa kurang mampu dan sarana dalam pendidikan tersebut
sehingga tidak ada anak-anak yang tidak sekolah. Pendidikan
merupakan suatu kewajiban yang harus dipelajari oleh setiap
manusia karena Allah sangat menjunjung tinggi derajat orang-
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Sebagaimana Allah

berfirman dalam surat al-Mujadalah ayat 11:

Zen, 2 4 4 2 o s L Boogge -
Sl 15l Ty A Tl el T i
:

Artinya : "..Allah meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat...". (Q.S Al-Mujadalah ayat 11)

Pendidikan di Nagari Lolo berkembang cukup lambat karena
kurangnya perhatian dan kesadaran masyarakat akan arti
pentingnya pendidikan. Salah satu yang menjadi penghalang
anak-anak untuk sekolah dan mendapatkan pendidikan yang
layak adalah keuangan, orang tua lebih cenderung memikirkan
untuk pertumbuhan dan kemajuan perekonomian, dari pada
menghabiskan uang untuk yang kurang jelas hasilnya. Sebagian
anak-anak yang terhenti pendidikannya ditingkat SLTP yang
kemudian tinggal di rumah untuk membantu orang tua bekerja
bahkan pergi merantau. Sebagian anak yang mampu juga ada yang
melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi dan memperoleh gelar
sarjana baik perguruan agama maupun perguruan tinggi umum.

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar

(78,36%) hanya berpendidikan SLTP kebawah, lebih 50%

diantaranya berpendidikan SD, bahkan ada yang buta huruf
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(0,28%). Hanya sebagian kecilnya saja (21,63%) yang
berpendidikan SLTA ke atas, dan sangat minim sekali yang tamat
Akademi (0,34%). Ini memberikan indikasi bahwa kualitas
sumber daya manusia di Kenagarian Lolo rendah sekali.
1.2 Kehidupan Ekonomi Dan Sosial Budaya
1.2.1 Kehidupan ekonomi

Mata pencarian penduduk adalah bertani (padi sawah)
dengan sawah tadah hujan, karena di Kenagarian Lolo belum
ada irigasi. Namun sawah tadah hujan tersebut masih mampu
menghasilkan 15.000 ton per-tahun (rata-rata 6 ton per-
Ha/tahun). Produktifitas akan dapat ditingkatkan jika teknologi
pertanian ditingkatkan. Di samping padi sawah ada juga usaha
perkebunan kopi, buah-buahan dan kulit manis masing-masing
dengan luas 250 Ha, 25 Ha dan 1425 Ha. Di luar usaha
pertanian ada usaha kerajinan rotan (rumah tangga) yang
pemasarannya ke Kecamatan tetangga yaitu Kecamatan
Lembah Gumanti dan Kecamatan Sungai Pagu.

Jenis pekerjaan penduduk Kenagarian Lolo hampir
semuanya (94,69%) sebagai buruh tani, tidak seorangpun
sebagai petani penggarap (bagi hasil). Sangat sedikit sekali
petani pemilik lahan. Mereka yang jenis pekerjaannya selain
tani (dagang dan PNS/TNI/ Pensiunan) sangat kecil sekali
persentasenya (2,91%). Data selengkapnya dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 1.2.1
Pekerjaan dan Mata Pencarian
NO JENIS PEKERJAAN %
1 PETANI PENGGARAP 0.00

2 BURUH TANI 94.69
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3 PETANI PEMILIK LAHAN 1.25
4 PEDAGANG 1.15
PNS/TNI/PENSIUN 2.91

TOTAL 100.000

Sumber data : Kantor Wali Nagari Lolo

1.2.2 Keadaan Sosial dan Budaya masyarakat Nagari Lolo

Sosial kemasyarakatan di Nagari Lolo belum terpengaruh
oleh sosial kemasyarakatan warga kota. Masyarakat Nagari
Lolo masih memegang teguh semangat gotong royong, bantu
membantu satu sama lainnya. Masyarakat Nagari Lolo masih
kental dengan adat Minangkabau. Berbicara mengenai adat
istiadat di Nagari Lolo, secara singkat dapat dikemukakan
bahwa masyarakat setempat seluruhnya keturunan orang
Minangkabau yaitu menurut garis keturunan ibu (matrilineal).
Suku yang ada di Nagari Lolo sekarang ini, dulunya hanya tiga
buah suku yaitu : Suku Tanjung dibawah pimpinan Dt. Kayo,
Suku Melayu dibawah pimpinan Dt. Rajo Diaceh, Suku Caniago
dibawah pimpinan Dt. Malintang.

Sedangkan suku-suku lainnya bergabung saja dengan
ketiga suku tersebut. Suku-suku lain yang bergabung itu adalah
Panai, Bendang dan Kutianyir. Kemudian setelah berkembang
juga, dimana warga dari suku tersebut semakin berkembang
maka dibentuklah kepemimpinan tersendiri dari suku-suku
yang menggabungkan diri tadi dengan istilah diparampek,
dipalimo dan diparanamlah suku, nak dapek sumando
manyumando nak bulieh subarang manyubarang. Dengan
adanya kesepakatan ninik mamak sewaktu itu maka kejadian
tersebut ditandai dengan penanaman tiga buah batu besar

disekitar bukit Salimpat sekarang ini yang mana sampai saat ini
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nama tempat tersebut Tanam Batu, sehingga kejadian yang
ditandai dengan penanaman tiga buah batu besar di sekitar
bukit Salimpat sampai saat ini tempat tersebut bernama Bukit
Tanam Batu. Sehingga sejak dari pemecahan suku itu maka
suku-suku dalam Nagari Lolo berjumlah 6 buah yaitu :
1) Suku Tanjung dengan Penghulunya Dt. Kayo
2) Suku Melayu dengan Penghulunya Dt. Rajo Diaceh
3) Suku Caniago dengan Penghulunya Dt. Mlt. Sati
4) Suku Kutianyir dengan Penghulunya Dt. Bandaro Jambak
5) Suku Bendang dengan Penghulunya Dt. Bandaro Putih
6) Suku Panai dengan Penghulunya Dt. Rajo Nan Gadang
Terakhir, sebagian dari anggota kaum Tanjung yang telah
banyak pengikutnya memisahkan diri, mereka menamakan
dirinya dengan suku Tanjung Batatah dengan penghulu mereka
Dt. Pintu Basa. Dalam kehidupan sehari-hari keberadaan adat
sudah melemah tetapi walaupun demikian landasan
musyawarah dan mufakat tetap dilaksanakan dalam setiap aspek
kehidupan masyarakatnya dan tetap mempedomani pepatah
“kamanakan barajo ka mamak, mamak barajo ka niniak mamalk,
niniak mamak barajo ka mufakat dan mufakat barajo ka nan
bana, nan bana tagak sendiri dimakan alua jo patuik”. (Tingkok

Nagari Lolo)

1.3 Religiusitas Masyarakat
Agama merupakan pedoman hidup yang sangat penting bagi
manusia, dengan adanya pedoman hidup maka akan membuat
manusia menjadi tenteram, damai, tabah dan tawakkal, ulet serta
percaya diri, berani berjuang untuk menegakkan kebenaran, kesiapan
mengabdi dan berkorban. Tanpa agama manusia akan terombang
ambing dalam kehidupan tanpa tujuan. Agama merupakan sumber

kehidupan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
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Penduduk Kenagarian Lolo seluruhnya beragama Islam,
kebanyakan mereka taat menjalankan ibadahnya, walaupun sebagian
dari penduduk Nagari Lolo masih ada yang menjalankan agama
sebagai rutinitas saja tanpa mengetahui apakah yang diamalkan
tersebut telah sesuai dengan syari’at Islam atau belum. Di setiap
masjid dan mushalla biasanya diadakan shalat berjama’ah pada
malam harinya saja, seperti shalat Maghrib, Isya’ dan Shubuh saja.
Tetapi siang harinya kebanyakan masyarakat melakukan shalat
sendiri-sendiri karena pada siang hari itu masyarakat kebanyakan
pergi bekerja ke sawah atau pun ke ladang.

Kegiatan keagamaan di Nagari Lolo terlihat cukup baik. Ini
dapat dilihat dari banyak sisi terutama sekali pada bulan suci
Ramadhan. Masyarakat melakukan shalat berjama’ah di masjid dan
mushalla serta tadarus sehabis shalat witir, dan juga dapat dilihat
ketika menyambut hari besar Islam. Peringatan hari besar yang
menonjol diadakan di Nagari Lolo pada setiap masjid adalah
mengadakan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, Tahun Baru
Hijriyah, Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW, hari Raya Idul Fitri dan
Idul Adha (Kurban), pengajian (wirid), lomba-lomba ke Islaman dan
lain sebagainya.

Sarana peribadatan yang ada di Kenagarian Lolo cukup baik
untuk memenuhi kebutuhan ritual masyarakat dalam pengabdian
mereka kepada Allah SWT, suatu yang sangat disayangkan adalah
masyarakat memfungsikan masjid dan mushalla secara maksimal
hanya pada bulan Ramadhan. Sehabis bulan Ramadhan masjid dan
mushalla itu kurang difungsikan lagi maksudnya masyarakat
kebanyakan hanya melakukan shalat di rumah saja, sedangkan
kegiatan yang terus berjalan hanyalah TPA / TPSA. Sarana ibadah
yang terdapat di Kenagarian Andaleh Baruh Bukik antara lain dapat
dilihat melalui tabel berikut :
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Tabel 1.2.3
Jumlah Sarana Ibadah
Nagari Lolo
No Sarana Ibadah Jumlah
1. Mesjid 10
2. Mushalla atau Surau 12

Sumber data : Kantor Wali Nagari Lolo

Mesjid maupun mushalla merupakan tempat ibadah tetapi di
Nagari Lolo mesjid dapat juga di gunakan untuk mengadakan acara-acara
keagamaan seperti pengajian bulanan, peringatan hari-hari besar Islam,
namun walaupun masyarakat Kenagarian Lolo mayoritas beragama
Islam, tetapi dalam kehidupan sehari-hari masih banyak yang belum
sesuai dengan norma-norma Islam, hal ini dikarenakan kebanyakan dari
masyarakat belajar agama hanya pada waktu anak-anak sedangkan pada
waktu remaja dan dewasanya tidak ada belajar agama lagi, apalagi
mereka yang tidak sekolah, untuk mempelajari agama bagi masyarakat di
Nagari Lolo ini masih minim misalnya pengajian yang rutin dilaksanakan
satu kali seminggu hanya dihadiri oleh orang tua-tua saja di samping itu
perhatian orang tua pada anak-anaknya masih kurang.

Pada bulan Ramadhan beberapa surau melaksanakan ajaran
tarekat naqsabandiyah di mana penganutnya diwjibkan mengikuti ritual
suluk setiap bulan Ramadhan. Jika pada hari biasa surau tidak ada di
kunjungi oleh masyarakat kecuali hari-hari tertentu seperti
memperingati hari besar Islam dan pada malam jum’at dimana jamaah
yang ikut mempelajari tarekat mengadakan pengajian dengan guru

mereka. (Tingkok Nagari Lolo)

Penetapan Mustahik Zakat Fitrah Oleh Amil
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Mustahik adalah orang yang menerima zakat, baik zakat mal
maupun zakat fitrah. Menurut Undang-undang nomor 23 tahun 2011
tetang pengelolaan zakat Pasal 1 (ayat 6) mustahik adalah orang yang
berhak menerima zakat. Di dalam Al-Quran secara umum telah
dijelaskan golongan-golongan yang termasuk penerima zakat, hal
tersebut bertujuan agar orang-orang yang menerima zakat tidak terjadi
kesalahan dalam pendistribusian zakat. Golongan-golongan penerima
zakat tertulis dalam QS.At-Taubah (9) ayat 60.

Penetapkan mustahik zakat fitrah di Mesjid Darussalam Jorong Ulu
Pisau Hilang, amil melakukan pengelolaan untuk mendata orang-orang
yang berhak menjadi mustahik zakat fitrah, diantaranya siapa saja yang
termasuk golongan fakir miskin, siapa saja yang termasuk golongan
fisabilillah, dan siapa saja yang termasuk golongan lainnya. Setelah data
terkumpul amil akan membagi masyarakat kedalam beberapa kelompok
seperti pada tabel berikut:

Tabel Mustahik Zakat Fitrah Di Mesjid Darussalam
Jorong Ulu Pisau Hilang Nagari Lolo
Kecamatan pantai Cermin

No Nama orang yang menerima zakat fitrah
Tahun 2017
Miskin Jompo Janda Fisabilillah Masjid

1 Amrizal Saadah Syamsibar Arizal Amri (Pengurus
Masjid)

2 Jamilus Nurisan Asmawati Samsuri (Guru Ngaji)

3 Silis Saona Mai Mayar Erizal (Imam sholat
Tarawih)

4 Yusni Roslina Yusmarida Fitri Yani (Remaja Mesjid)

5 Bainar Saadah Dasmawenti | Yani (Remaja Masjid)

6 Zulkarnaini | Nuraini Siraini Gusna Dewi (Bendahara
Masjid)

7 [smawati Samsinar Peta Angga (Remaja Masjid)

8 Muktalizar Rosna Nur Hayati Miko Suriananda (Remaja
Masjid)

9 Azwir Nuraini Nurmaini Zulkifli
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10

Adinar Fatimah Yusna Sholihin (Pengurus Masjid)

11

Zul Pariadi (Bapak Jorong)

Sumber data : Pengurus Mesjid Darussalam

Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa amil membagi mustahik

zakat fitrah di Mesjid Darussalam Jorong Ulu Pisau Hilang kedalam

empat kelompok seperti miskin, jompo, janda dan fi sabilillah. Amil

mengatakan bahwa kelompok janda dan jompo dimasukkan kedalam

golongan tidak mampu atau miskin yang ada pada asnaf yang delapan.

Untuk lebih rincinya akan dijelaskan di bawah mengenai kelompok

mustahik zakat fitrah di Mesjid Darussalam Jorong ulu Pisau Hilang :

2.1 Miskin

2.2

2.3

Menurut pengurus Mesjid miskin adalah orang yang dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak menentu kadang ada
lebih kadang ada kurang, tapi lebih banyak kurang daripada
lebihnya. Data mustahik yang masuk kedalam golong miskin
biasanya tidak terjadi perubahan, maksudnya adalah orang yang
mendapatkan tahun yang lalu makan akan dimasukan juga
namanya ditahun sekarang.

Jompo (Lansia)

Jompo atau lansia adalah tahap akhir perkembangan pada
daur kehidupan manusia dan ditandai oleh gagalnya seorang
untuk mempertahankan keseimbangan kesehatan dan kondisi
stres fisiologisnya, mengenai usia yang dikatakan masuk usia
lansia jika usianya tela mencapai 65 tahun ke atas. Menurut
pengurus Mesjid jompo (lansia) adalah orang yang sudah lanjut
usia dan tidak mampu bekerja lagi walaupun orang tersebut
memiliki anak. Untuk jompo selain diberi zakat fitrah, dia pun
diberi uang sebagai santunan yang diambil dari infak selama
bulan Ramadhan.

Janda




Janda adalah seorang wanita yang diceraikan atau ditinggal
mati suaminya. Janda adalah perempuan mukalaf yang pernah
menikah, tetapi karena ditakdirkan oleh Allah SWT harus
menanggung hidup tanpa suami, baik sebab diceraikan maupun
ditinggal mati. Dari hasil wawancara penulis dengan amil kenapa
janda diberi zakat, karna dia tidak memiliki kepala keluarga untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka salah satu cara untuk
menyenangkan hati janda tersebut dimasukan kedalam mustahik
zakat, baik dia janda baru maupun sudah lama, miskin atau
mampu. Berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Gusna Dewi
(bendahara Mesjid), janda yang masukan kedalam mustahik zakat
fitrah adalah janda yang tidak mampu maka dia termasuk
kedalam golongan miskin. Jadi dia mendapatkan zakat bukan
karna janda tapi karena ketidak mampuannya. (Dewi 2018)

2.4  Fisabilillah

Amil mengatakan fi sabilillah adalah orang-orang yang aktif
dalam kegiataan keagamaan Kkhusunya di Mesjid, fi sabilillah
mesjid disini artinya orang-orang yang berperan aktif dalam
kegiatan agama seperti guru ngaji, pengurus Mesjid, remaja
Mesjid yang aktif dan penggali kubur, serta serta orang-orang
yang aktif dalam kegiatan lain seperti meminta sumbangan
kerumah-rumah untuk mengadakan acara MTQ, ikut bergotong-
royong dalam kegiatan Mesjid, mendata seluruh kegiatan mesjid,

maka mereka berhak diberi zakat.

3. Pelaksanaan Pendistribusian Zakat Fitrah Oleh Amil Di Mesjid
Darussalam Jorong Ulu Pisau Hilang Nagari Lolo Kecamatan Pantai

Cermin Kabupaten Solok
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Pendistribusian zakat merupakan penyaluran atau pembagian hasil
zakat kepada mereka yang berhak, pendistribusian zakat mempunyai
sasaran dan tujuan. Sasaran di sini adalah pihak-pihak yang
diperbolehkan menerima zakat, sedangkan tujuannya adalah
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang perekonomian
sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat yang kurang mampu.
Adapun bententuk pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan oleh amil
di Mesjid Darussalam adalah sebagai berikut :

3.1 Takaran Zakat Fitrah

Adapun bentuk zakat fitrah yang diserahkan masyarakat
Jorong Ulu Pisau Hilang kepada amil zakat di Mesjid Darussalam
berupa makanan pokok Negara Indonesia yaitu beras, mengenai
takaran zakat fitrah di Jorong Ulu Pisau Hilang adalah 3,1 liter,
sebagian kecil juga ada memberikan zakat fitrah dalam bentuk
uang seharga beras 3,1 liter pada waktu itu. Harga beras dari
tahun ketahun mengalami perubahan sehingga jumlah zakat fitrah
dalam bentuk uang dari tahun ketahun tidak sama, tergantung
pada harga beras saat itu. Muzakki yang memberikan zakat fitrah
kepada amil zakat di Mesjid Darussalam rata-rata membayarnya

dengan beras.(Samsuri, 28 April 2018)

3.2. Pengumpulan zakat fitrah di Mesjierid Darussalam Jorong Ulu
Pisau Hilang

Pada prinsipnya pengumpulan zakat fitrah yang dilakukan

oleh amil harus lebih aktif. Artinya, amil harus mendatangi

muzakki untuk memungut zakat fitrahnya, karna hal ini memang

sudah menjadi pekerjaan amil. Berdasarkan pengamatan yang

dilakukan di Mesjid Darussalam Jorong Ulu Pisau Hilang, penulis

melihat bahwa amil di sini bersifat fasif yaitu amil hanya bersifat

menunggu muzakki mengantarkan zakat fitrahnya ke Mesjid.
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Dalam pengumpulan atau pemungutan zakat fitrah,
biasanya amil akan mengingatkan masyarakat (muzakki) Jorong
Ulu Pisau Hilang dengan mengumumkan kepada muzakki untuk
menyalurkan zakat fitrah melalui amil Mesjid Darussalam agar
zakat fitrah diberikan kepada orang yang tepat. Masyarakat
(muzakki) akan mulai membawa beras maupun uang sebagai
zakat fitrah yang diberikan kepada amil di Mesjid Darussalam
dimulai dari 15 hari Ramadhan sampai ba’da sholat ashar pada
hari terakhir Ramadhan. Zakat fitrah yang telah terkumpul di
Mesjid Darussalam akan dihitung pada malam Idul Fitri, setelah
zakat fitrah dijumlahkan maka zakat tersebut akan dibagi rata
sesuai dengan jumlah mustahik yang sudah didata.

Jumlah zakat fitrah yang terkumpul setiap tahun itu tidak
tetap, karena masyarakat (muzakki) Jorong Ulu Pisau Hilang
tidak semuanya membayarkan zakat fitrah melalui amil di
Mesjid Darussalam, sebagian masyarakat (muzakki) Jorong Ulu
Pisau Hilang ada juga yang langsung memberikan zakat fitrah
kepada mustahik atau kelurga terdekat muzakki itu sendiri.
Sebenarnya tujuan zakat fitrah diberikan melalui amil zakat
adalah agar zakat fitrah itu tidak tertuju pada satu orang saja,
bagaimana zakat ini bisa dibagi rata kepada orang yang berhak
menerimanya (Amri, 2 Mei 2018)

Pendistribusian zakat fitrah di Mesjid Darussalam Jorong Ulu
Pisau Hilang

Zakat fitrah yang telah dikumpulkan oleh amil zakat harus
didistribusikan sesuai dengan tujuan syari’ah, adapun maksud
dan tujuan pendistribusian zakat fitrah itu adalah untuk
memenuhi kebutuhan fakir miskin. Mengenai keutamaan fakir
miskin ini terhadap pendistribusian zakat fitrah harus benar-

benar jadi perhatian khusus bagi amil. Amil harus menjadikan
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fakir miskin sebagai mustahik yang lebih diutamakan daripada
mustahik yang lain. Jumlah zakat fitrah yang terkumpul di Mesjid
Darussalam Jorong Ulu Pisau Hilang pada tahun 2015 sebanyak
100 gantang beras dan uang sebanyak Rp. 150 000, pada tahun
2016 sebanyak 128 gantang beras dan pada tahun 2017
sebanyak 150 gantang beras.

Pendistribusian zakat fitrah di Mesjid Darussalam Jorong Ulu
Pisau Hilang pada malam Idul Fitri di Mesjid Darussalam. Zakat
fitrah yang telah terkumpul oleh amil akan dijumlahkan berapa
beras dan uang yang terkumpul, setelah dijumlahkan amil akan
membagi zakat tersebut dengan jumlah mustahik yang sudah
didata. Maka masing-masing mustahik perorangnya akan
mendapatkan zakat fitrah dengan jumlah yang sama misalnya,
pada tahun 2015 mustahik menerima zakat fitrah sebanyak 3
gantang beras dan uang Rp. 5 000 perorang, pada tahun 2015
sebanyak 4 gantang beras perorang dan pada tahun 2017
sebanyak 3,5 gantang perorang, khusus untuk orang jompo diberi
uang Rp. 20 000 yang diambilkan dari infak selama bulan
Ramadhan.

Sebelum zakat fitrah dibagikan amil telah menyebutkan
nama orang-orang yang berhak menjadi mustahik zakat fitrah,
diantaranya siapa saja yang termasuk golongan fakir miskin, siapa
saja yang termasuk golongan fisabilillah, dan siapa saja yang
termasuk golongan lainnya. Penyebutan nama-nama mustahik
tersebut dilakukan sebelum melaksanakan sholat tarawih pada
malam  terakhir  pelaksanaan sholat terakhir. Waktu
pendistribusian zakat fitrah kepada mustahik dilakukan pada
malam Idul Fitri, zakat fitrah tersebuat akan didistribusikan
kepada mustahik. Bagi mustahik yang tidak bisa atau ada

halangan datang ke Mesjid untuk mengambil zakat fitrah, maka
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amil dibantu oleh remaja Mesjid untuk mengantarkan zakat fitrah
ke rumah mustahik yang tidak bisa datang ke Mesjid untuk
mengambil zakat fitrah. (Sholohin 2018)



